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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media pembelajaran berupa media konkret di kelas Il SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan dengan dasar rendahnya motivasi belajar pada muatan Bahasa Indonesia di kelas I
yang dibuktikan dengan olah data pra siklus yang menunjukkan kriteria berada pada nilai cukup. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas Kolaboratif yang mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart
yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan masing-masing siklus terdapat 2 kali pembelajaran. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang diperoleh yaitu pada pra siklus observasi nilai rata-rata
sejumlah 64% dan angket 66%. Pada siklus I nilai rata-rata observasi yaitu 71% dan angket 70,3%. Sedangkan
pada siklus Il nilai rata-rata observasi yang diperoleh yaitu 76% dan nilai angket 77,8%. Dimana hal ini berarti
bahwa dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan dan telah mencakup indikator yang telah ditetapkan.
Kata Kunci: Motivasi Belajar; Bahasa Indonesia; Kelas Il

Pendahuluan

Pembelajaran sebagai kegiatan di sekolah dengan kunci utama dalam proses pendidikan.
Peran utama seorang gurudalam kegiatan pembelajaran diharapkan mampu mengelola proses
pembelajaran yang mampu memberikan dorongan kepada peserta didik agar mampu belajar serta
menjadikan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student centered learning).
Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran agar mampu berekplorasi untuk meningkatkan
kompetensi dan potensi (Angelia, 2023). Proses yang ditandai dalam diri seseorang yaitu belajar.
Hasil dari proses tersebut dilihat dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, tingkah laku, keterampilan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada diri
individu yang sedang belajar (Saputro et al., 2021). Memiliki motivasi yang tinggi menjadi salah satu
faktor bahwa peserta didik memiliki pengetahuan yang baik, dan dapat menigkatkan prestasi belajar
yang tinggi. Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik akan memberikan dorongan dalam belajar
yang lebih keras, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran sebagai
upaya dalam pembelajaran di sekolah (Pratama et al., 2019).

Motivasi belajar merupakan proses stimulus pada perilaku dalam menggerakkan kita untuk
bertindak. Motivasi sebagai proses internal untuk mendorong seseorang melakukan kegiatan atau
tugas tertentu untuk mencapai tujuan dan terjadi dalam rentang waktu tertentu. Lamanya waktu
ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam kurun waktu yang ditentukan
(Sudibyo et al,, 2017). Menurut Rina Anggita motivasi belajar adalah perasaan pribadi atau internal
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yang muncul dari kebutuhan dan keinginan dimana hal tersebut tidak terbatas. Motivasi sebagai
proses berkelanjutan, memiliki sikap positif individu dalam aspek tertentu lingkungannya dan
berfungsi mengarahkan, memberikan energi positif untuk mencapai tujuan tertentu (Rina Anggita
Tampubolon, Woro Sumarni, 2021). Sedangkan menurut Nasrah dan Mu'afiah motivasi terbagi atas
intrinsik dan ekstrinsik. Pada intrinsik dapat timbul berupa hasrat dan keinginan berhasil akan
dorongan kebutuhan belajar. Adapun faktor ekstrinsik adalah sesuatu yang bersifat dari luar seperti
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Nasrah, 2020).
Ketiga pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar sebagai suatu proses
kesadaran akan pentingnya belajar yang berasal dari dalam dan dari luar diri seseorang atau individu.
Menurut Sudibyo seseorang dikatakan memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila memenubhi
indikator sebagai berikut; 1) Adanya kemauan belajar tanpa disuruh, 2) suka mengerjakan tugas yang
dibeuikan guru, 3) ntusias mendengarkan dan memperhatikan guru, 4) aktif di kelas, 5) aktif dalam
pembelajaran, 6) memperoleh nilai yang baik (Sudibyo et al.,, 2017). Sedangkan menurut Sudirman
seseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu; 1) tekun menghadapi tugas, 2) ulet
menghadapi kesulitan, 3) menunjukkan minat terhadap macam-macam maslah, 4) lebih senang
bekerja sendiri, 5) cepat bosan pada tugas rutin, 6) dapat mempertahankan pendapatnya, 7) tidak
mudah melepaskan hal-hal yang diyakini, 8) sedang mencari memecahkan soal-soal. Namun yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator motivasi belajar menurut Sudibyo yaitu:
1. Belajar di eklas tanpa disuruh

Mengerjakan soal-soal walaupun sedang tidak diberi tugas

Memperhatikan penjelasan guru

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

Merespon positif pertanyaan guru

Mendapat nilai di atas rata-rata.
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang terdapat materi
keterampilan berbahasa yang baik dan benar. Mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam
semua pelajaran karena pada dasarnya pada pembelajaran ini memiliki keterampilan-keterampilan
yang mendukung pada pembelajaran lainnya (Sayu Putri Ningrat, | M. Tegeh, 2018). Pembelajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya sebagai alat komunikasi akan tetapi perlu juga untuk mengetahui
makna atau bagaimana memilih kata yang tepat sesuai tatanan budaya masyarakat penggunanya
(Kurniawan et al., 2020). Mata pelajaran ini diberikan kepada peserta didik dengan tujuan melatih
peserta didik untuk terampil dalam berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dengan
menuangkan ide dan gagasannya secara kreatif dan kritis. Tujuan pembelajaran bahasa adalah
membimbing perkembangan bahasa peserta didik secara berkelanjutan melalui proses
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini agar peserta didik dapat menggunakan
bahasa untuk belajar, mengekspresikan ide dengan lancar, jelas, berkomunikasi secara efektif dengan
orang lain (belajar menggunakan bahasa, belajar tentang bahasa, belajar melalui bahasa).
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak selalu berjalan dengan baik, terdapat kendala pada
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dengan latar belakang yang berbeda-
beda. Untuk membantu guru dalam mengalami kendala tersebut dengan menggunakan media
pembelajaran.

Media pembelajaran digunakan untuk mempermudah proses penerimaan informasi bagi

peserta didik. Pada perkembangan anak usia SD 6-12 tahun berada pada tahap operasional konkret
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sedangkan pada umur 8 tahun masih pada tingkat pra-operasional dalam cara berfikir (Nuryati &
Darsinah, 2021). Hal ini berarti pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang bersifat
abstrak akan lebih sulit dipahami. Pembelajaran menggunakan media konkret menjadi salah satu
solusi yang akan memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Media konkret menggunakan objek dan alat peraga nyata yang memiliki sifat dapat dilihat dan
disentuh, maka kemungkinan besar peserta didik lebih mudah menyerap dan memahami konsep
materi yang ditelah dibahas dikelas. Objek tersebut dapat memberikan rangsangan bagi peserta
didik dalam mempelajari berbagai hal terutama menyangkut keterampilan tertentu. Manfaat dari
benda konkret dalam pembelajaran akan memberikan pengalaman bermakna dan menyenangkan
bagi peserta didik (Ninawati et al., 2022).

Media pembelajaran biasanya berupa media konkret atau benda nyata menurut
kusumaningrum benda konkret dapat digunakan sebagai bahan ajar mampu dihadirkan di dalam
kelas, peserta didik mampu melihat secara langsung (observasi) benda nyata ke lokasinya. Benda
Konkret dapat mempermudah pelajaran karena bentuk seadanya (tidak perlu dimodifikasi), benda
konkret tidak ada pengubahan kecuali benda tersebut dipindahkan dari tempat asalnya
(Kusumaningrum & Nuriadin, 2022). Mengingat bahwa usia SD sekiat 6-12 tahun dimana pada pada
usia ini anak berada pada fase operasional konkret sehingga dalam menghadirkan benda konkret
didalam kelas akan membantu memperudah peserta didik dalam mempelajari suatu pembelajaran
(Khaulani et al., 2020). Media konkret bersifat nyata dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Sebagai alat bantu guru saat memberikan materi pada
peserta didik, media konkret dianggap mampu mempermudah guru dalam memberikan
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Media konkret memiliki kelebihan lain yaitu dapat
menterjemahkan gagasan yang bersifat nyata, banyak tersedia dalam kehidupan sehari-hari karena
media ini berasal dari lingkungan sekitar, mudah digunakan dan dapat digunakan pada setiap tahap
pembelajaran. Konkret berarti dapat dibuktikan, media mampu mencapai hasil yang optimal dari
proses belajar mengajar salah satu yang disarankan dalam digunakannya pula media yang bersifat
langsung, bersifat nyata atau ralita. Media ini memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, yaitu: dapat memperlancar dan memperjelas pnyampaian materi pembelajaran,
mampu menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pembelajaran dan dunia nyata, lebih efektif apabila media konkret mampu berinteraksi langsung
dengan media nyata meyakinkan terjadinya proses informasi (Mulyawati et al., 2020). Dari pendapat
yang dikemukakan media konkret berarti sesuatu benda yang nyata, berfungsi untuk mempermudah
pengguna dalam memahami materi. Apabila dilihat dari segi fungsinya media konkret dapat menjadi
penghubung antar dunia nyata dan pembeljaran sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih nyata
dan bermakna bagi peserta didik yang sesuai dengan pertumbuhan/karakteristik pesert adidik yang
mana masih berada pada fase operasional konkret.

Berdasakan pengamatan proses pembelajaran dalam kurun waktu satu bulan setengah di SD
N Surokarsan 2 Yogyakarta, ditemukan bahwa pada proses pembelajaran hanya menggunakan
metode tanya jawab, pemberian tugas, dan ceramah belum menggunakan media konkret dalam
pembelajaran di kelas. Pada kelas rendah terlihat bahwa beberapa peserta didik kurang tertarik
dengan pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas, sehingga peserta didik kurang
termotivasi dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk mengatasi hal tersebut peserta didik
membutuhkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media konkret
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digunakan untuk memberikan dorongan agar peserta didik dapat termotivasi untuk belajar peserta
didik.

Metode

Penelitian dilakukan di kelas Il SD N Surokarsan 2 Yogyakarta pada mata pelajaran Bahasa
Indoensia, sekolah bertempat di jalan Taman Gg. Basuki MG 11/582 Wirogunan, Kecamatan
Mergangsan, Kota Yogyakarta. penelitian ini dilaksanakan pada semester | tahun ajaran 2023/2024
dengan kurun waktu 2 bulan dari bulan 10 Juli hingga 1 September 2023. Metode penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang bekerjasama dengan guru kelas dalam penelitian
yang dilaksanakan dengan mengikut prinsip yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas.
Penelitian ditulis dengan dua siklus dimana setiap siklus terdapat dua kali pertemuan yang berarti
dua kali pembelajaran. desain penelitian yang digunakan yaitu model penelitian yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc. Teggart dimana menggunakan empat komponen yaitu; perencanaan
(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (refection) sebanyak dua siklus
(Arikunto, 2014) . Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas Il
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia dengan bantuan media pembelajaran berupa media
konkret. Subjek penelitian dilakukan pada kelas Il yang berjumlah 19 peserta didik terdiri dari 11
perempuan dan 8 laki-laki.

Adapun pada teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, angket dan
dokumentasi. Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan dinilai oleh pengamat dan
angket diberikan setiap pembelajaran selesai. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengukuran motivasi belajar dengan angket menggunaka skala
linkert yang dibuat dalam bentuk checklist yaitu dengan jawaban Ya dan Tidak (Danuri, 2019). Hal ini
dilakukan dengan menyesuaikan tingakatan fase pekembangan pada peserta didik dimana pada
kelas 2 belum bisa menerima pembelajaran yang bersifat abstrak. Peblitian ini dilakukan dengan
cara menyusun informasi yang dikumpulkan yang telah direduksi dalam bentuk narasi, dan tabel
(Sugiyono, 2015) .

o jumlah skor yang didapat
nilai rata — rata = —; - x 100%
jumlah skor maksimal

Tabel 1. Kualifikasi Hasil Presentase Motivasi Belajar Siswa

No Kualifikasi Presentase
1 Baik 76%-100%
2 Cukup 56%-75%
3 Kurang 40%-55%
4 Tidak Baik <40%

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD N Surokarsan 2 Yogyakarta dimana kelas yang
dipilih yaitu di kelas Il berjumlah 19 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mampu
meningkkatkan motivasi beljar peserta didik pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, penliti bertindak sebagai gurudan melaksanakan proses
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pembelajaran, sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer. Penelitian kelas dilaksanakan
sebanyak empat kali pembelajaran yang terbagi menjadi dua siklus dengan dua pertemuan. Proses
pengambilan data dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Penelitian tindakan pada pra siklus ditemukan rendahnya motivasi belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan nilai ketuntasan rata-rata observasi kelas Il yaitu 64%, sedangkan pada
angket diperoleh nilai rata-rata 66%. Hal ini dikarenakan pada pra siklus belum menggunakan media
konkret sebagai media bantu untuk belajaar peserta didik. Pada siklus | menggunakan media konkret
melalui empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahapan ini
peserta didik mengalami kenaikan yaitu nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik yaitu pada
observasi 71,3%, sedangkan pada hasil angket didapatkan nilai rata-rata 70,3%. Hasil dari nilai pada
siklus | belum memenuhi kriteria yang ditentukan, artinya harus dilakukan tindak lanjut dengan
melakukan tindakan pada siklus Il. Pada siklus Il digunakan media konkret yang interaktif untuk
mendukung belajar peserta didik. adanya siklus Il sebagai tindak lanjut dalam meningkatkan
keberhasilan nilai peserta didik kelas Il. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata pada observasi yaitu
76%. Sedangkan hasil nilai rata-rata angket pada siklus Il yaitu 77,8%.

Tabel 2. Hasil Nilai Rata-rata Kelas Il

No Siklus Nilai Rata-rata Nilai rata Angket
Observasi
1 Pra siklus 64% 66%
2 Siklus | 71% 70,3%
3 Siklus Il 76% 77,8%

Grafik Antar Siklus
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Pra Siklus Siklus | Siklus 11

B Nilai Rata-rata Observasi Nilai Rata-rata Angket

Gambar 1. Grafik Perbandingan Antar Siklus
Berdasarkan perbandingan pada gambar grafik diatas, dapat dilihat setiap siiklus mengalami
peningkatan yang dihitung dengan nilai rata-rata. Hal ini berarti sesuai dengan kriteria atau
kualifikasi hasil angket dan observasi motivasi siswa yang berada pada 76% yang tergolong Baik.
Penelitian ini sesuai dengan artikel Saputro dkk bahwa benda konkret mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Pemanfaataan media konkret yang sesuai dengan pembelajaran dan
karakteristik pertumbuhan peserta didik mampu meningkatkan motivasi pada diri peserta didik
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(Saputro et al.,, 2021). Penelitian ini juga sejalan dengan Mulyawati dkk yaitu dapat meningkatkan
keterampilan dalam penyusunan pelaksanaan pembelajaran seperti modul Ajar, LKPD, media
pembelajaran dan evaluasi (Mulyawati et al, 2020). Adanya peningkatan dalam penelitian ini
didukung dengan adanya perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi yang
dilakukan pada setiap pembelajaran, baik bersama peserta didik, teman sejawat, dan guru sebagai
observer di kelas. Masukan dari pihak terkait kemudian diperbaiki pada pembelajaran selanjutnya,
sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dari tanggal 10 Juli hingga 1 September 2023,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perolehan hasil dari data yang diambil untuk meningkatkan motivasi belajar pada peserta
diddik kelas 1l SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta didapatkan nilai rata -rata 71% pada
observasi dan 70,3% pada hasil angket di siklus I, yang kemudian perlu adanya tindakan
pada siklus Il. Pada siklus ini nilai rata-rata hasil observasi yaitu 76% dan angket 77,8%.
Dengan demikian, hasil yang diperoleh telah mencapai kenaikan pada indikator yang telah
ditetapkan.

2. Adanya penningkatan pada hasil penelitian berarti bahwa penggunaan media konkret pada
muatan pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
kelas Il SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta.
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